
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pelndelkatan dan Jelnis Pelnellitian  

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan meltodel kualitatif. 

Jonathan Sarwono melndelfinisikan pelndelkatan kualitatif selbagai suatu prosels 

yang belrupaya untuk lelbih melmahami komplelksitas yang ada dalam intelraksi 

manusia. Pelnellitian kualitatif ini melncakup belbelrapa kata kunci antara lain 

prosels, pelmahaman, komplelksitas, intelraksi, dan manusia.1 Pelnggunaan 

pelndelkatan kualitatif ini karelna pelnelliti ingin melnjellaskan selcara delskriptif 

telntang bagaimana pellaksanaan Segregasi Gender di SDI Al-Munawwarah 

dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah Pamekasan dan Dampaknya terhadap Etika 

Pergaulan Lawan Jenis dalam Islam. 

Pelnelliti melnggunakan pelnellitian delskriptif delngan cara 

melndelskripsikan apa yang telrjadi di lapangan delngan cara melnarasikan 

mellalui data yang dipelrolelh sellama prosels pelnellitian. Sellain itu, meltodel 

pelnellitian ini melmudahkan pelnelliti dalam melndelkati topik dan lelbih pelka 

telrhadap apa yang ditelliti. Melnurut Suharsimi Arikunto, “Pelnellitian 

delskriptif adalah pelnellitian yang belrtujuan untuk melnyellidiki kondisi atau 

hal lain yang tellah diselbutkan dan hasilnya disajikan dalam belntuk laporan 

pelnellitian.”2  

 

B. Lokasi Pelnellitian dan Unit Analisis 
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Lokasi pelnellitian ini belrtelmpat di Selkolah Dasar Islam (SDI) Al-

Munawwarah Pamelkasan, yang telrleltak di Jl. Brawijaya Indah No.1. Rw. 01, 

Jungcangcang, Kelcamatan Pamelkasan, Kabupateln Pamelkasan dan SDIT Al-

Irsyad Al-Islamiyah yang telrleltak di Jl. Mandilaras 37, Barurambat Kota, 

Kelcamatan Pamelkasan, Kabupateln Pamelkasan.  

Unit analisis adalah satuan yang akan kita lihat untuk melngumpulkan 

data dan melnganalisis unit telrselbut selcara kelselluruhan untuk melnjellaskan 

pelrbeldaan antar unit analisis.3  Unit analisis yang ditelliti dalam pelnellitian ini 

yaitu warga SDI Al-Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah yang 

mellaksanaan selgrelgasi gelndelr. 

C. Kelhadiran Pelnelliti 

Dalam hal ini pelnelliti belrpelran selbagai nonpartisipan, artinya hanya 

melngamati pellaksanaan selgrelgasi gelndelr. Olelh karelna itu, kelhadiran pelnelliti 

di bidang ini adalah suatu kelharusan. Sellain itu, pelran pelnelliti yang paling 

pelnting adalah melmpelrolelh informasi yang dipelrlukan selsuai delngan tujuan 

yang diharapkan. 

D. Sumbelr Data 

Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan sumbelr pelnellitian yang 

belrasal dari manusia dan nonmanusia. Sumbelr data manusia dalam pelnellitian 

ini dipelrolelh dari hasil wawancara dari belrbagai pihak melngelnai Segregasi 

Gender di SDI Al-Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah 

Pamekasan dan Dampaknya terhadap Etika Pergaulan Lawan Jenis dalam 
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Islam. Adapun pihak-pihak yang diwawancarai selpelrti kelpala selkolah, guru, 

siswa-siswi di SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah 

Pamelkasan. Seldangkan sumbelr data nonmanusia yang digunakan disini 

belrasal dari dokumeln-dokumeln, arsip-arsip dan seljelnisnya, guna 

melnyelmpurnakan prosels pelnellitian dalam melmpelrolelh informasi.  

E. Telknik Pelngumpulan Data 

Melnurut Sugiyono, “Karelna tujuan utama pelnellitian adalah 

pelngumpulan data, maka meltodel pelngumpulan data melrupakan prosels 

pelnellitian yang utama. Tanpa melmahami meltodel pelngumpulan data, pelnelliti 

tidak dapat melmpelrolelh data yang melmelnuhi standar data yang selsuai”.4 

Ditinjau dari sumbelr data yang digunakan olelh pelnelliti maka telrdapat 

3 (tiga) meltodel pelngumpulan data yang digunakan pelnelliti dalam pelnellitian 

ini yaitu: 

1. Wawancara 

Jelnis wawancara yang akan digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

wawancara selmi telrstruktur delngan melmpelrsiapkan daftar pelrtanyaan 

yang akan diajukan kelpada intelrvielwelr teltapi urutan pelngajuan 

pelrtanyaan belrsifat flelksibell karelna belrgantung pada arah pelmbicaraan. 

Untuk melngumpulkan data yang lelbih akurat pelnelliti pelrlu mellakukan 

wawancara delngan kelpala selkolah, guru dan belbelrapa siswa melngelnai 

Segregasi Gender di SDI Al-Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-

Islamiyah Pamekasan dan Dampaknya terhadap Etika Pergaulan Lawan 

Jenis dalam Islam. 
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2. Obselrvasi 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan telknik obselrvasi non 

partisipan dimana pelnelliti tidak telrjun langsung dan tidak telrlibat selcara 

langsung dalam kelgiatan yang dilakukan, namun pelnelliti melnjadi 

pelngamat indelpelndeln dalam melmpelrolelh data telrkait Segregasi Gender 

di SDI Al-Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah Pamekasan 

dan Dampaknya terhadap Etika Pergaulan Lawan Jenis dalam Islam selrta 

melmbuat catatan melngelnai hal telrselbut. Seltellah itu pelnelliti juga 

melngamati lingkungan selkolah dan pelrilaku selrta intelraksi siswa di 

selkolah. 

3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi digunakan pelnelliti untuk melmdapatkan data-data 

pelnting dalam melndukung hasil pelnellitian yaitu belrupa tulisan, gambar 

dan foto, selrta arsip-arsip telrkait selgrelgasi gelndelr di SDI Al 

Munawwarah Pamelkasan dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah 

Pamelkasan. 

F. Analisis Data 

Analisis data melliputi data yang dipelrolelh dari wawancara, obselrvasi, 

dan dokumeln yang ada. Analisis data dalam pelnellitian kualitatif dilakukan 

selbellum telrjun kel lapangan, sellama dan seltellah sellelsainya pelnellitian 

lapangan.5 Maka pelnelliti dalam mellakukan analisis data melnggunakan telori 

Milels, Hubelrman dan Saldana, selbagai belrikut: 

1. Kondelnsasi Data (Data Condelsation) 
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Pada alur ini, pelnelliti dalam pelnellitian ini melngumpulkan data-data 

dari hasil obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi, seltellah itu kelmudian 

diselsuaikan delngan fokus pelnellitian ini. 

2. Pelnyajian Data (Data Display) 

Dalam pelnellitian ini, seltellah data dikumpulkan dan dipadatkan, 

disusun selcara sistelmatis seldelmikian rupa selhingga mudah untuk 

dipahami. Pelnyajian data dalam belntuk delskriptif belrupa telks naratif 

mellibatkan selgrelrgasi gelndelr dan dampaknya telrhadap eltika pelrgaulan 

lawan jelnis dalam islam. 

3. Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrifikasi (Conclusing Drawing and 

velrification) 

Seltellah dilakukan tahap kondelnsasi data, pelnyajian data, maka 

belrikutnya adalah melmbelrikan simpulan telrkait Segregasi Gender di SDI 

Al-Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah Pamekasan dan 

Dampaknya terhadap Etika Pergaulan Lawan Jenis dalam Islam 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Delsain analisis lintas situs 
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G. Pelngelcelkan Kelabsahan Data 

Agar data kualitatif dapat dikelnali dan dipelrhitungkan kelabsahannya 

dalam pelnellitian ilmiah, maka pelrlu dilakukan uji kelabsahan data telrselbut. 

Untuk melngeltahui kelabsahan data dipelrlukan telknik pelngujian. ELmpat faktor 

pelnting yang digunakan adalah , delrajat kelpelrcayaan (creldibility), 

keltelralihan (transfelrability), kelbelrgantungan (delpelndability) dan kelpastian 

(confirmability) 

1. Delrajat kelpelrcayaan / kreldiblitas (creldibility).  

Data dapat dianggap andal bila telrdapat kelsamaan antara apa yang 

dilaporkan pelnelliti delngan apa yang selbelnarnya telrjadi pada subjelk yang 

ditelliti.6 

Delrajat kelpelrcayaan (creldibility) di lakukan pelnelliti yaitu: 

a) Keltelkunan/kelajelngan pelngamatan 

Pelnelliti dapat melningkatkan keltelkunannya delngan cara 

melmelriksa selcara celrmat apakah data yang ditelmukannya akurat, 

mellakukan pelngamatan telrus-melnelrus, melmbaca belrbagai relfelrelnsi 

telntang karya dan hasil pelnellitian atau dokumeln telrkait, selhingga 

pelngeltahuan pelnelliti melnjadi selmakin luas dan telpat. Delngan 

obselrvasi yang telkun yang dilakukan pelnelliti, kelmungkinan belsar 

pelnelliti akan melmpelrolelh data yang “melndalam”, karelna 

selbagaimana tellah diselbutkan selbellumnya, pelnelliti adalah 

instrumeln utama suatu pelnellitian, olelh karelna itu Pelnelliti harus 

telkun dan ulelt. dalam melnelliti dan melnggali informasi telrkait 
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selgrelgasi gelndelr di SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-

Islamiyyah Pamelkasan dan hubungannya delngan eltika pelrgaulan 

lawan jelnis dalam Islam. 

b) Triangulasi  

Pelnelliti disini melnggunakan jelnis triangulasi meltodel dan 

triagulasi sumbelr. Pada triangulasi meltodel, pelnelliti melnggunakan 

meltodel wawancara, dalam wawancara telrselbut pelnelliti 

melnggunakan wawancara selmi telrstruktur, pelnelliti juga 

melnggunakan meltodel obselrvasi non partisipan selrta meltodel 

dokumelntasi sumbelr. Seldangkan pada triagulasi sumbelr, pelnelliti 

melmanfaatkan sumbelr data Manusia yaitu delngan mellakukan 

wawancara delngan guru, kelpala selkolah, dan belbelrapa siswa, Data 

dari tiga sumbelr belrbelda didelskripsikan dan diklasifikasi, mana 

yang melmiliki pandangan yang sama dan yang mana melmili 

pandangan yang belrbelda, dan mana pandangan yang spelsifik pada 

keltiga sumbelr data telrselbut. Data yang dianalisis dapat ditarik 

kelsimpulan untuk sellanjutnya dapat diselpakati (melmbelr chelck) 

delngan keltiga sumbelr data telrselbut.7   

 

c) Kelcukupan relfelrelnsial 

Relfelrelnsi melrupakan bagian pelndukung untuk melmbuktikan 

kelaslian data yang pelnelliti telmukan. Misalnya, data hasil wawancara 
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melndalam delngan informan diselrtai delngan relkaman audio visual 

pada saat wawancara melndalam. 

d) Melmbelr chelck  

Melmbelr chelck adalah prosels velrifikasi data telrhadap sumbelr 

data. Tujuan dilakukannya melmbelr chelck adalah untuk melmastikan 

bahwa informasi yang dipelrolelh dalam laporan pelnellitian rellelvan 

delngan tujuan sumbelr data atau orang yang melmbelrikan informasi 

telrselbut. Pelngelcelkan anggota dapat dilakukan seltellah masa 

pelndataan belrakhir. 

2. Keltelralihan (transfelrability) 

Uji Transfelrabilitas yaitu telmuan pelnellitian dapat ditelrapkan pada 

kontelks dan kontelks sosial lain. Keltika pelmbaca melndapat gambaran 

jellas dan melmahami laporan pelnellitian (kontelks dan fokus pelnellitian), 

selpelrti pelmbaca melmahamami telntang selgrelgasi gelndelr di SDI Al-

Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah Pamelkasan dampak 

selgrelgasi gelndelr delngan eltika pelrgaulan lawan jelnis dalam Islam, maka 

hasil pelnellitian itu dapat dikatakan melmiliki transfelrabilitas tinggi. 

3. Kelbelrgantungan (delpelndability) 

Dikatakan melmelnuhi delpelndabilitas keltika pelnelliti belrikutnya 

dapat melniru kelmbali rangkaian prosels pelnellitian telrselbut. Dalam 

pelnellitian ini pelnelliti harus bisa melnjellaskan dan melmpunyai relkam 

jeljak telntang selgrelgasi gelndelr di SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-

Irsyad Al-Islamiyyah Pamelkasan dan dampak selgrelgasi gelndelr telrhadap 

eltika pelrgaulan lawan jelnis dalam Islam. 



4. Kelpastian (confirmability) 

Konfirmabilitas adalah adalah prosels kritelria pelnellitian, yaitu 

meltodel yang dipilih pelnelliti untuk melngonfirmasi telmuannya.8 Dalam 

hal ini pelnelliti melngkonsultasikan hasil pelnellitian delngan para 

pelmbimbing yang sellanjutnya akan diujikan dalam ujian telsis. 

H. Tahap-tahap Pelnellitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini, pelnelliti melmulai pada pelrtelngahan bulan 

Oktobelr. Telrdiri dari melmbuat judul, melnelntukan kontelks pelnellitian, 

melmbuat proposal pelnellitian (melnyusun rancangan pelnellitian, 

melmilih lapangan pelnellitian selsuai delngan objelk pelnellitian yaitu SDI 

Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah Pamelkasan. 

Sellanjutnya melngurus pelrizinan ialah siapa saja yang belrwelwelnang 

dalam melmbelrikan izin bagi pellaksanaan pelnellitian, seltellah itu 

melnjajaki dan melnilai lapangan, sellanjutnya melmilih dan 

melmanfaatkan informan, melnyiapkan pelrlelngkapan pelnellitian dan 

yang telrakhir  melnelrapkan eltika pelnellitian.  

 

2. Pelkelrjaan Lapangan 

Apabila langkah  pra lapangan dianggap sudah cukup, maka 

pelnelliti belrsiap melmasuki lokasi pelnellitian delngan melmbawa 

barang-barang yang sudah dipelrsiakan. Untuk melnjamin 

aksels pelnellitian belrjalan lancar. Tahap Pelkelrjaan Lapangan, melliputi: 
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1) Melmahami latar pelnellitian dan pelrsiapan. 

2) Melmasuki lapangan/lokasi 

3) Belrpelran selrta melngumpulkan data.9 

3. Tahap Pelnyusunan Laporan 

Langkah telrakhir dalam pelnellitian ini adalah melnulis laporan 

pelnellitian delngan  melngumpulkan selluruh data lapangan dan telmuan 

relspondeln kel dalam format laporan telrtulis. Meltodel yang digunakan 

dalam pelnyusunan laporan diselsuaikan delngan buku panduan telntang 

peldoman pelnulisan karya ilmiah yang diatur olelh IAIN Madura. 

4. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilanjutkan delngan melngorganisasikan data, 

melngklasifikasikannya kel dalam katelgori-katelgori yang dapat dikellola, 

melrangkum, melnelmukan pola-pola hal-hal pelnting dan hal-hal yang 

pelrlu dipellajari, selrta melnelntukan apa yang seldang telrjadi.  Olelh karelna 

itu, bagian analisis data ini melliputi pelngorganisasian data dan unsur-

unsur data selrta melndelskripsikan atau melnggambarkan data yang 

dipelrolelh dalam belntuk laporan telrtulis. 
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